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Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan 
sepanjang pengetahuan penulis tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam 
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Pendahuluan : Sistem shift kerja merupakan salah satu faktor yang dapat memicu 
terjadinya stres kerja karena suasana kerja pada setiap periode waktu akan selalu 
berbeda. SPBU dituntut untuk bisa beroperasi selama 24 jam, sehingga sistem 
shift kerjapun diaplikasikan dalam manajemen kerja operator SPBU. 
Metode : Desain penelitian ini adalah Observational analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Subjek Penelitian adalah operator SPBU. Penelitian ini 
menggunakan total sampling sebanyak 84 orang. Kemudian kuisioner stres kerja 
dibagikan kepada operator SPBU. Data diolah menggunakan uji one-way 
ANOVA dan Uji post-hoc LSD dengan tingkat kemaknaan 95% (p<0,05).  
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat stress 
kerja pada karyawan bagian operator pada SPBU antara shift pagi, shift siang 
dengan shift malam yang signifikan secara statistik (p=0,000).  
Kesimpulan : Terdapat perbedaan tingkat stress kerja pada karyawan bagian 
operator pada SPBU antara shift pagi, shift siang dengan shift malam. 
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Introduction : Work shift system is one of the factors that can trigger the 
occurrence of work stress because the working atmosphere at any time period will 
always be different. Gas stations are required to operate for 24 hours, so that any 
shift system is applied in the work management of gas station operators. 
 
Methods : The design of this research is analytic observational with cross 
sectional approach. Research Subject is operator of gas station. This study uses 
total sampling of 84 people. Then the job stress questionnaire was distributed to 
the gas station operators. The data were processed using one-way ANOVA test 
and post-hoc LSD test with significance level 95% (p <0,05). 
 
Result : The results showed that there was a difference in the level of work stress 
on the employee of the operator at the gas station between morning shift, day shift 
with night shift which was statistically significant (p = 0,000). 
 
Conclusion : There is a difference in the level of work stress on the employees of 
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